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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia telah berkomitmen kuat dalam melindungi perempuan dan anak melalui 

berbagai regulasi dan perjanjian internasional seperti konvensi hak anak dan 

convention elimination of all forms of discrimation againts women (CEDAW). 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 juga telah mengatur pembagian tanggung 

jawab perlindungan anak dan perempuan di berbagai tingkatan pemerintahan. 

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan, melalui Peraturan Daerah Nomor 14 

Tahun 2016, membentuk Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

(Dinas PPPA). Dinas ini berfungsi mengimplementasikan kebijakan terkait 

pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak. Penelitian ini akan berfokus 

pada salah satu tugas utamanya penanganan kasus kekerasan terhadap perempuan 

dan anak. 

Data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Selatan tahun 2024 

menunjukkan peningkatan drastis kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak. 

Jumlah kasus melonjak sekitar 35% di tahun 2023 menjadi 550 kasus dengan 620 

korban, dibanding 408 kasus dengan 446 korban di tahun 2022. Ironisnya, 

meskipun ada peningkatan signifikan dari data BPS, jumlah laporan kasus yang 

masuk ke Dinas PPPA Provinsi Sumatera Selatan justru sangat rendah. 

Berikut ini, tabel 1.1 menyajikan data lengkap mengenai semua laporan kasus 

yang masuk ke Dinas PPPA Provinsi Sumatera Selatan.  
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Tabel 1.1 Jumlah Kasus yang ditangani  Dinas PPPA dalam tahun 2022, 2023 
dan 2024 
 

 

Tahun  

 

Jenis kasus  

Jumlah 
Kasus  

Jumlah Korban Progres Kasus 

 

P 

Anak Sesuai 
jenis 
Kasus 

Masih 
dalam 
proses 

% Sele

sai 

% 

 P A L P1 

2022 KTP/KTA 5 5 5 4 1 10 0 0 10 100 
Sengketa Hak 
Asuh  

0 3  1 2 3 0 0 3 100 

KDRT 9 0 9 0 0 9 0 0 9 100 
Pelecehan seksual 1 14 1 0 14 15 0 0 15 100 

ABH 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
TPPO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
 15 22  

15 
 
5 

 
17 

 
37 

 
0 

 
0 

 
37 

 
100  37 

2023 KTP/KTA 8 11 8 10 2 20 13 68,4 6 31,6 
Sengketa Hak 
Asuh  

0 17 0 18 9 27 7 41,2 10 58,8 

KDRT 7 0 7 2 1 10 1 14,3 6 85,7 
Pelecehan seksual 5 9 5 1 11 17 9 64,3 5 35,7 
ABH 0 2 0 2 0 2 1 50,0 1 50,0 
TPPO 2 - 6 - - 6 0 0 2 100 
 22 39  

26 
33 23  

82 
 

31 
 

51 
 

30 
 

49 61 56 

2024 KTP/KTA 1 27 1 17 18 36 20 71,4 8 28,6 
Sengketa Hak 
Asuh  

0 3 0 2 2 4 2 66.7 1 33,3 

KDRT 9 0 9 0 0 9 7 77,8 2 22,2 
Pelecehan seksual 2 12 2 0 12 14 13 92,9 1 7,1 
ABH 0  0  0  0 0  0 
TPPO 1 2 1 0 10 11 1 33,3

3 
2 66,7 

 13 44  
13 

19 42  
74 

 
43 

 
75 

 
14 

 
25 Total  57 61 

Sumber Data Dinas PPPA Provinsi Sumsel 2024 

Keterangan: 
P : Perempuan dewasa 
P1 : Anak perempuan  
L  Anak laki laki 
KTP/KTA : Kekerasan terhadap perempuan/anak  
KDRT : Kasus kekerasan dalam rumah tangga 
Sengketa Hak Asuh   Kasus sengketa hak asuh anak yang berdampak pada 

kesejahteraan anak 
ABH : Kasus anak berhadapan dengan hukum 
TPPO : Kasus tindak pidana  perdagangan orang  
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Data Tabel 1.1 menunjukkan tren peningkatan kasus kekerasan terhadap 

perempuan dan anak yang ditangani Dinas PPPA Provinsi Sumatera Selatan dari 

tahun 2022 hingga 2024, dengan kekerasan seksual dan KDRT mendominasi. 

Jumlah korban anak yang signifikan menegaskan kerentanan kelompok ini. Namun, 

progres penanganan kasus menunjukkan disparitas. Pada 2022, semua kasus 

diselesaikan, tetapi di 2023, 51% kasus masih dalam proses, dan pada 2024, angka 

tersebut meningkat menjadi 75% kasus dalam penanganan. Fenomena ini 

diperparah dengan rendahnya angka pelaporan kasus ke Dinas PPPA Provinsi 

Sumatera Selatan, mengindikasikan banyak kasus kekerasan yang belum tertangani 

oleh lembaga ini. 

SDM memiliki keunggulan tak tergantikan dan tak dapat ditiru, 

menjadikannya sangat berharga bagi organisasi (Noe, 2020). Mengelola SDM 

secara efektif sangat krusial agar organisasi dapat mencapai tujuan bisnis dan 

menciptakan nilai bagi semua pemangku kepentingan. 

Dari hasil wawancara dengan pegawai Dinas PPPA pada Mei 2024,  

menunjukkan beberapa kendala utama yang menjadi tantangan penanganan kasus 

kekerasan oleh Dinas PPPA. Salah satu isu krusial adalah keterbatasan SDM. 

Pegawai memiliki latar belakang pendidikan dan pengalaman yang beragam, 

namun menghadapi kasus kekerasan yang sangat kompleks dan melibatkan 

berbagai aspek. Selain itu, tidak semua pegawai memiliki keahlian khusus di bidang 

yang relevan seperti psikologi, hukum, atau sosial, yang esensial untuk penanganan 

kasus yang efektif. Kurangnya pelatihan teknis spesifik di bidang pemberdayaan 

perempuan dan perlindungan anak juga membuat pegawai merasa kurang kompeten 
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dalam menghadapi kasus yang rumit. Kurangnya motivasi dari pimpinan, terutama 

dalam bentuk apresiasi atau penghargaan kepada bawahan yang mencapai target, 

turut menghambat kinerja optimal. Hal ini berdampak pada progres penanganan 

kasus yang lambat, dan tingkat penyelesaian kasus yang rendah. 

Kualitas SDM merupakan penentu utama keberhasilan organisasi. Oleh 

karena itu, pelatihan yang efektif dan tepat sasaran menjadi kunci untuk 

meningkatkan kompetensi karyawan dan menjaga daya saing organisasi (Aribowo 

& Wijonarko, 2024). 

Berikut ini disampaikan data pegawai Dinas PPPA Provinsi Sumatera Selatan 

pada tabel 1.2 

Tabel 1.2  Data Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Dinas PP PA 
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024 

     
No.  Tingkat Pendidikan  Laki Laki Perempuan Jumlah  

1 S2 6 13 19 
2 S1 7 11 18 
4 SLTA 2 0 2 

5 SLTP 1 0 1 

       Total 16 24 40 
Sumber: Dinas PPPA Provinsi Sumatera Selatan tahun 2024 

Data pada Tabel 1.2 menunjukkan bahwa Dinas PPPA Provinsi Sumatera 

Selatan memiliki kualifikasi akademik yang kuat, dengan lebih dari 90% (37 dari 

40) pegawai bergelar S1 atau S2. Proporsi perempuan (24 dari 40) juga signifikan, 

sangat relevan mengingat fokus layanan pada perempuan dan anak . Namun, karena 

penanganan korban kekerasan tugasnya berisiko tinggi yang menuntut kompetensi, 

empati, dan pengetahuan spesifik, maka untuk mengoptimalkan layanan, Dinas 

PPPA perlu bergeser dari sekadar kualifikasi formal ke  pengembangan kompetensi 
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multidisiplin melalui pelatihan intensif agar pegawai mampu memberikan bantuan 

holistik yang berpusat pada korban. 

Menangani perempuan dan anak korban kekerasan, pegawai Dinas PPPA 

menghadapi beragam risiko. Oleh karena itu, pelatihan teknis spesifik sangat 

krusial untuk meningkatkan kualitas layanan. Sesuai Peraturan Menteri 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia (Permen 

PPPA RI) Nomor 3 Tahun 2023, pelatihan ini membekali pegawai dengan 

kompetensi, empati, dan pengetahuan esensial untuk bantuan holistik berpusat 

korban, mendukung pemulihan dan kehidupan yang lebih baik. Bagi pegawai Dinas 

PPPA yang menjadi garis depan penanganan kekerasan perempuan dan anak, 

kompetensi adalah keharusan karena, kualitas layanan mereka secara langsung 

menentukan proses pemulihan dan masa depan korban. 

Menurut Hafizurrachman (dalam Marthalia & Anisah, 2020), kompetensi 

adalah paduan pengetahuan, keahlian, dan kemampuan seseorang dalam karier 

tertentu, memungkinkan individu menjalankan tugas sesuai keahlian spesifik yang 

ditetapkan.  

Berikut disampaikan data mengenai jumlah pegawai Dinas PPPA Provinsi 

Sumatera Selatan yang telah mengikuti pelatihan teknis spesifik perlindungan 

perempuan dan anak pada periode tahun 2022 hingga 2024 adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1.3 Jumlah pegawai Dinas PPPA Provinsi Sumatera Selatan yang 
mengikuti Pelatihan Teknis spesifik Perlindungan Perempuan dan 
anak Tahun 2021-2023 

 
 
Tahun 

 
 

Jenis pelatihan 

Pegawai 
Jumlah  Sudah 

Mengikuti 
Pelatihan 

Belum 
mengikuti 
Pelatihan 

Jumlah  % jumlah % 
2022 
 

Pelatihan eksternal       

Sistem Perlindungan Anak ( SPA 40 7 17,5 33 82,5 
Manajemen kasus 40 12 30,0 28 70,0 
Care for caregiver 40 8 20,0 32 80,0 

2023 
 
 
 

Pelathan internal program DPPA 
Propinsi sumsel 

     

Advokasi kebijakan dan pendampingan 
pelaksanaan kebijakan program dan 
kegiatan pencegahan kekerasan terhadap 
anak 

40 40 100 0 0 

Peningkatan kapasitas dan sumber 
daya lembaga penyedia layanan anak 
yang memerlukan perlindungan 
khusus,  

40 40 100 0 0 

Peningkatan kapasitas sumber daya lembaga 
penyedia layanan peningkatan kualitas 
keluarga, 

40 40 100 0 0 

2024 Pelatihan eksternal       
Pelatihan Mediator Kasus 40 1 2,6 39 97,4 
Pelatihan layanan perlindungan Hak 
Perempuan dan sertikasi  

40 0 0 0 0 

Pelatihan layanan perlindungan anak 
memerlukan perlindungan Khusus dan 
Sertifikasi 

40 0 0 0 0 

Sumber : Dinas PPPA Provinsi Sumatera Selatan 

Tabel 1.3 menunjukkan kesenjangan signifikan dalam pelatihan teknis 

spesifik pegawai Dinas PPPA Provinsi Sumatera Selatan dari 2022-2024. Meskipun 

pelatihan internal di 2023 mencapai 100% partisipasi, pelatihan eksternal di 2022 

memiliki rata-rata partisipasi di bawah 30%, dan di 2024 bahkan nyaris nol untuk 

pelatihan krusial seperti mediasi dan sertifikasi. Ini mengindikasikan banyak 
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pegawai masih kurang kompeten dalam menghadapi kasus kekerasan kompleks, 

berpotensi menghambat kinerja optimal dan mempengaruhi motivasi mereka.  

Berikut Tabel 1.4 realisasi program pelatihan Dinas PPPA Provinsi Sumsel 

periode 2022-2024. 

Tabel 1.4. Realisasi Program Pelatihan Dinas PPPA Periode Tahun 
                  2022-2024 

Tahun Jumlah Jenis 
Pelatihan 

Target 
Pelatihan 
(%) 

Realisasi  
Jenis 
Pelatihan 

Realisasi  
Jenis Pelatihan 
% 

2022 6 100 3 50.0 
2023 6 100 3 50.0 
2024 9 100 1 11,1 

Sumber data Dinas PPPA Provinsi Sumsel  tahun 2025 

 Berdasarkan Tabel 1.4, realisasi program pelatihan Dinas PPPA Provinsi 

Sumatera Selatan menunjukkan penurunan drastis dari tahun 2022 hingga tahun 

2024. Meskipun target selalu 100%, realisasi jenis dan persentase pelatihan jauh di 

bawah target. Pada 2022-2023, hanya 3 dari 6 jenis pelatihan (50%) yang 

terealisasi. Puncaknya di 2024, hanya 1 dari 9 jenis pelatihan (11,1%) yang berhasil 

dilaksanakan. 

Program pelatihan seringkali menjadi ajang untuk berinteraksi, membangun 

jejaring, dan merasa menjadi bagian dari tim atau organisasi. Minimnya pelatihan 

dapat mengurangi kesempatan pegawai untuk memenuhi kebutuhan sosial ini, yang 

pada gilirannya dapat menurunkan rasa memiliki dan motivasi mereka untuk 

berkontribusi. Pelatihan merupakan salah satu cara bagi organisasi untuk 

menunjukkan bahwa mereka menghargai pengembangan pegawai. Melalui 

pelatihan, pegawai dapat memperoleh keterampilan baru, meningkatkan 

kompetensi, dan merasa lebih dihargai. Penurunan realisasi pelatihan dapat 
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mengindikasikan bahwa kesempatan untuk pengembangan diri dan pengakuan 

terhadap potensi pegawai berkurang. Ini berpotensi menurunkan harga diri dan 

kepercayaan diri pegawai. Program pelatihan adalah sarana penting untuk 

membantu pegawai mencapai aktualisasi diri melalui peningkatan keterampilan, 

pengetahuan, dan peluang untuk pertumbuhan karir. Dengan minimnya pelatihan, 

pegawai  mungkin merasa terhambat dalam mengembangkan potensi mereka dan 

mencapai tujuan profesional, yang pada akhirnya dapat memadamkan motivasi 

untuk mencapai tingkat yang lebih tinggi. 

Tabel 1.5  berikut ini menyoroti tren penurunan kinerja penanganan kasus di 

Dinas PPPA Provinsi Sumatera Selatan. 

Tabel 1.5 Data Hasil Layanan Penanganan Kasus Pegawai Dinas PPPA 
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2022-2024 

Tahun  Target 
Penanganan 

(kasus)   

Progres 
penanganan 

(Kasus) 

 Jumlah Kasus yang 
belum 
Terselesaikan  

2022 37 37 0 
2023 61 30 31 
2024 57 14 43 

    Sumber data : Dinas PPPA Provinsi Sumsel tahun 2025 

 

Pada Tabel 1.5 tahun 2022, Dinas PPPA berhasil memenuhi target 

penanganan kasus, namun di tahun 2023, terjadi penurunan signifikan dengan 

menyisakan 31 kasus  yang tidak tertangani dari target 61 kasus. Situasi memburuk 

di tahun 2024, di mana kasus yang tidak tertangani  mencapai 43 kasus, dari target 

57 kasus, menunjukkan penurunan hasil yang lebih drastis. Ini mengindikasikan 

adanya masalah yang mendasari, yang kemungkinan besar terkait dengan motivasi 

kerja pegawai.  Fluktuasi ini menunjukkan bahwa konsistensi dalam mencapai 
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target masih menjadi tantangan utama. Dengan adanya data konkret ini, penulis  

memiliki dasar yang kuat untuk mengkaji lebih dalam faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja pegawai, termasuk bagaimana motivasi kerja berperan 

dalam pencapaian target layanan penanganan kasus perempuan dan anak. 

Pekerjaan penanganan perempuan dan anak korban kekerasan  sarat dengan 

tantangan emosional dan psikologis sehingga memberikan motivasi yang tepat bisa 

membantu mereka tetap kuat dan efektif. Kurangnya motivasi dari pimpinan, 

terutama dalam bentuk apresiasi atau penghargaan bagi yang mencapai target akan 

menurunkan semangat kerja, yang akan berdampak pada kinerja.  

Robbins serta Judge (2019) menegaskan bahwa motivasi tinggi 

meningkatkan usaha dan kinerja. Pegawai merasa bahwa apresiasi yang rendah ini 

berdampak langsung pada motivasi dan semangat kerja mereka. Akibatnya, mereka 

tidak dapat memberikan kinerja terbaiknya untuk organisasi, yang pada akhirnya 

mempengaruhi pencapaian target layanan penanganan kasus. Temuan ini semakin 

memperkuat indikasi bahwa motivasi kerja adalah faktor krusial yang perlu 

diperhatikan untuk meningkatkan kinerja di Dinas PPPA Provinsi Sumatera 

Selatan. 

Meskipun banyak penelitian sebelumnya telah mengkonfirmasi hubungan 

positif antara pelatihan, kompetensi, dan motivasi dengan peningkatan kinerja 

pegawai, masih ada celah penelitian (research gap) yang signifikan. Literatur yang 

ada belum secara spesifik mengidentifikasi jenis pelatihan teknis dan kompetensi 

yang paling efektif, serta kebutuhan motivasi seperti apa yang diperlukan agar 
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pegawai terdorong dan dapat meningkatkan kinerja mereka, terutama dalam 

penanganan kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak. 

Penelitian ini bertujuan mengisi kekosongan tersebut dengan mengevaluasi 

pengaruh pelatihan teknis spesifik, pengembangan kompetensi relevan, dan 

mengidentifikasi kebutuhan motivasi spesifik agar pegawai terdorong dan mampu 

meningkatkan kinerja mereka dalam penanganan kasus kekerasan terhadap 

perempuan dan anak. 

Berikut pendapat beberapa ahli tentang pengaruh pelatihan, kompetensi dan 

motivasi terhadap kinerja. 

Menurut Gomes (dalam Yusuf, Nuryadin, & Adi, 2023), pelatihan merupakan 

upaya peningkatan kinerja pekerja pada tugas yang menjadi tanggung jawabnya. 

Kompetensi, didefinisikan oleh Boyatzis (Suryani et al., 2021), sebagai kualitas 

fundamental dari suatu kemampuan individu yang dapat berupa niat, keterampilan, 

kemampuan, bagian dari pandangan diri seseorang, pekerjaan sosial, atau kumpulan 

informasi yang mereka gunakan.  

Motivasi adalah energi internal yang mendorong karyawan mencapai tujuan 

organisasi. Sikap mental proaktif dan positif memperkuat motivasi ini, 

memungkinkan karyawan mencapai kinerja maksimal (Mangkunegara dalam 

Anytawati et al., 2024). Meskipun bukan satu-satunya faktor, motivasi sangat 

mempengaruhi kinerja. Karyawan akan semakin termotivasi saat yakin hasil kerja 

mereka diakui dan dihargai. 

Kinerja merupakan implementasi dari  rencana yang telah disusun. 

Implementasi kinerja dilakukan oleh SDM yang memiliki kemampuan, 
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kompetensi, motivasi, dan kepentingan (wibowo dalam Nurjaya, 2021). Menurut 

Robbins (2019) kinerja pegawai adalah kontribusi individu atau kelompok terhadap 

pencapaian tujuan organisasi. Beliau juga berpendapat bahwa pelatihan yang 

dirancang dengan baik, efektif, relevan, terstruktur, interaktif, dan 

berkelanjutan  dapat meningkatkan keterampilan, pengetahuan, perubahan perilaku 

dan produktivitas karyawan serta menjadi investasi yang strategis bagi perusahaan 

yang akan berdampak langsung pada kinerja perusahaan.  

Kinerja adalah implementasi rencana yang dijalankan oleh SDM dengan 

kemampuan, kompetensi, motivasi, dan kepentingan (Wibowo dalam Nurjaya, 

2021). Robbins (2019) mendefinisikan kinerja pegawai sebagai kontribusi individu 

atau kelompok terhadap tujuan organisasi. Ia juga menekankan bahwa pelatihan 

yang efektif yang dirancang dengan baik, relevan, terstruktur, interaktif, dan 

berkelanjutan adalah investasi strategis yang mampu meningkatkan keterampilan, 

pengetahuan, mengubah perilaku, dan pada akhirnya, meningkatkan produktivitas 

serta kinerja perusahaan. 

Penelitian terdahulu menunjukkan hubungan beragam antara pelatihan, 

kompetensi, motivasi, dan kinerja karyawan. Sitio (2022) dan Razak (2021) sepakat 

bahwa pelatihan secara langsung meningkatkan kinerja. Namun, Yulianty et al. 

(2021) menemukan kompetensi tidak selalu berpengaruh signifikan, menyarankan 

indikator yang lebih spesifik. Novrizal et al. (2024) menambahkan, pelatihan adalah 

investasi krusial untuk pengembangan kemampuan, di mana kualitas dan 

relevansinya menjadi kunci motivasi dan kinerja, meskipun dampaknya mungkin 

tidak selalu langsung signifikan. 
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Dalam hal motivasi, Razak (2021) serta Novrizal et al. (2024) konsisten 

menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan, baik secara simultan dengan faktor lain maupun secara parsial. 

Ini menegaskan bahwa peningkatan motivasi secara signifikan dapat meningkatkan 

kinerja karyawan. 

Berdasarkan fenomena masalah di Dinas PPPA Provinsi Sumatera Selatan 

dan tinjauan studi terdahulu, penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh pelatihan, 

kompetensi, dan motivasi terhadap kinerja PNS Dinas PPPA Provinsi Sumatera 

Selatan. Dalam rumusan yang lebih sederhana, judul penelitian ini adalah: 

 “Pengaruh Pelatihan, Kompetensi dan Motivasi  terhadap terhadap Kinerja 

Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak Provinsi Sumatera Selatan”. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, kajian teoritis, dan fenomena yang telah 

penulis uraikan, maka dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pelatihan terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil pada 

Dinas PPPA Provinsi Sumsel? 

2. Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil pada 

Dinas PPPA Provinsi Sumsel?   

3. Bagaimana pengaruh motivasi  terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil pada 

Dinas PPPA Provinsi Sumsel?   
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian adalah untuk mendapatkan bukti empiris: 

a. Mengetahui dan menganalisis pengaruh pelatihan terhadap kinerja 

Pegawai Negeri Sipil pada Dinas PPPA Provinsi Sumsel. 

b. Mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi terhadap kinerja 

Pegawai Negeri Sipil pada Dinas PPPA Provinsi Sumsel. 

c. Mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja 

Pegawai Negeri Sipil pada Dinas PPPA Provinsi Sumsel. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat memberi dua manfaat yang berguna 

baik secara teoritis, praktis maupun kegunaan bagi penulis. 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini akan mengkaji Teori Human Capital, memperkaya 

pemahaman tentang hubungan antara pelatihan, kompetensi, dan 

motivasi terhadap kinerja PNS. Pada akhirnya, studi ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu Manajemen Sumber 

Daya Manusia. 

b. Manfaat Praktis 

Temuan dari penelitian ini akan menghasilkan rekomendasi konkret bagi 

Dinas PPPA Provinsi Sumatera Selatan. Fokusnya adalah meningkatkan 

kinerja PNS dalam penanganan kasus kekerasan perempuan dan anak, 

melalui pelatihan yang lebih efektif, peningkatan kompetensi, dan 

pendorong motivasi kerja pegawai. 
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